BAB IV

HASIL PENELITTAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Pinang Wilayah Kerja Puskesmas
Tambang pada tanggal 15 — 22 juli 2020 dengan jumlah sampel penelitian ini
sebanyak 15 orang. Analisa data yang di tampilkan dalam penelitian ini berupa
analisa univariat dan bivariat yaitu sebagai berikut:

A. Karakteristik Responden
Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil karakteristik responden sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Distribusi karakteristik responden di Desa Sungai Pinang Wilayah
Kerja Puskesmas Tambang.

Variabel Frekuensi Presentase (%)
Umur

36 -39 6 27

40 — 45 9 73

Total 15 100%

Jenis Kelamin

Laki-Laki 2 13

Perempuan 13 86

Total 15 100%




Pendidikan

SD 3 20
SMP 5 34
SMA 7 46
Total 15 100%
Pekerjaan

IRT 9 60
Petani 3 20
Pedagang 3 20
Total 15 100%

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
berusia 40 - 45 tahun sebanyak 9 orang (73%), sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan yaitu 13 orang (86%), sebagian besar tingkat
pendidikan SMA 7 orang (46%), serta sebagian besar pekerjaan responden

sebagai IRT 9 orang (60%).

Analisis Univariat

Analisis univariat akan menjelaskan atau mendeskripsikan tentang

kadar gula darah responden sebelum dan sesudah diberikan terapi air putih.

Analisis univariat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Perbandingan Rata-Rata Kadar Gula Darah Sebelum diberikan
Terapi Air Putih di Desa Sungai Pinang Wilayah Kerja Puskesmas Tambang

Tahun 2020



Variabel Mean Min — Maks SD

Kadar Gula Darah 234.40 201-285 27.380
Pretest

Sumber: Hasil Penelitian (data primer)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat di lihat bahwa dari hasil penelitian
diperoleh rata-rata kadar gula darah pretest terapi air putih adalah 234.40
dengan standar deviasi 27.380.

Tabel 4.3 Perbandingan Rata-Rata Kadar Gula Darah Sesudah diberikan

Terapi Air Putih di Desa Sungai Pinang Wilayah Kerja Puskesmas Tambang
Tahun 2020

Variabel Mean Min - Maks SD
Kadar Gula Darah 160.73 133 - 190 19.400
Posttest

Sumber: Hasil Penelitian (data primer)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari hasil analisis didapatkan
rata-rata berat badan setelah diberikan terapi air putih adalah 160,73 dengan

standar deviasi 19.400.

Analisa Bivariat

Dalam penelitian ini analisa bivariat digunakan untuk menganalisa
perbedaan kadar gula darah responden sebelum dan sesudah diberikan terapi
air putih. Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji 7-test atau
Paired T-test yaitu uji dua mean dependen. Perbedaan kadar gula darah
responden sebelum dan sesudah mengkonsumsi air putih dalam bentuk tabel
di bawah ini:

Tabel 4.4 Perbandingan Rata-Rata Kadar Gula Darah Sebelum dan Sesudah
Diberikan Terapi Air Putih di Desa Sungai Pinang Wilayah Kerja Puskesmas
Tambang Tahun 2020

| Variabel | Mean | SD | SE | Pvalue | N |




Kadar Gula Darah 234.40 27.380 7.070
Pretest

Kadar Gula Darah 160.73 19.400 5.009
Posttest

0.000

15

Sumber: Hasil Penelitian Uji T-test

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata kadar gula darah
sebelum diberikan terapi air putih adalah 234,40 mg/dl dengan standar deviasi
27.380. Rata-rata kadar gula darah setelah diberikan terapi air putih adalah
160,73 mg/dl dengan standar deviasi 19.400. Terlihat selisih nilai rata-rata

kadar gula darah antara sebelum dan sesudah diberikan terapi air putih adalah

73,67 mg/dl.

Hasil wji statistic T-test didapatkan nilai P-value adalah (0,000) < a

(0,05) maka hipotesanya bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan

terapi air putih terhadap penurunan kadar gula darah.




BABYV

PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai hasil penelitian akan diuraikan dalam bab ini. Hasil
penelitian akan dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya dan teori-teori

yang mendukung atau berlawanan dengan hasil penelitian ini.

A. Pengaruh terapi air putih terhadap penururnan kadar gula darah
pada penderita diabetes melitus tipe 2

Dari hasil penelitian yang telah di Desa Sungai Pinang Wilayah
Kerja Puskesmas Tambang yang dilakukan terhadap 15 responden yang
menderita diabetes melitus tipe 2 sebelum dilakukan terapi air putih
memiliki rata-rata kadar gula darah 234,40 mg/dl dan standar deviasi
27.380.

Pengukuran kadar gula darah kembali dilakukan setelah 15
responden melakukan terapi air putih setelah mengkonsumsi sebanyak 2,5
liter perhari (10 gelas perhari) air putih dalam waktu 7 hari, diperoleh hasil
rata-rata kadar gula darah sesudah terapi air putih 160,73 mg/dl dan

standar deviasi 19.400.

Peneliti melakukan analisa dengan uji paired T-test untuk melihat
tingkat signifikan dari penurunan kadar gula darah sebelum dan sesudah
terapi air putih, maka diperoleh hasil analisa rata-rata kadar gula darah
sebelum 234,73 mg/dl, rata-rata kadar gula darah sesudah 160,73 mg/dl.

Maka dengan ini diketahui selisih kadar gula darah 73,67 mg/dl dibuktikan



dengan P-value (0,000) tingkat kepercayaan 95% (o= 0,05). Nilai
signifikan P-value < o maka dapat dikatakan Ho ditolak dan H; diterima
yang berarti bahwa ada pengaruh terapi air putih terhadap penurunan kadar
gula darah pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Desa Sungai Pinang
Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Tahun 2020. Menurut Zeuthen (2010)
terapi minum air putih bisa menurunkan kadar gula darah karena cairan air
putih menyebabkan terjadinya penurunan kadar gula darah yang mana
sifatnya menekankan penggumpalan darah sehingga menyebabkan
pengenceran glukosa di plasma. Air sangat diperlukan untuk metabolisme
tubuh yang dimana air merupakan salah satu sari enam kategori zat
makanan selain karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Terapi
air putih dapat membantu proses pembuangan racun di dalam tubuh

termasuk gula berlebih.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Ahid Jaahidin, Lina
Fitriani, dan Masyitah Wahab (2019) penelitian ini menggunakan
rancangan ekperimen dengan menggunakan uji statistik wji repeated
anova. Jumlah air putih yang dikonsumsi sebanyak 5 gelas per hari dengan
alat ukur gelas ukuran 250 ml dan diminum pada waktu bangun tidur atau
sebelum gosok gigi. Pada penelitian ini menggunakan quasi ekperimen
menggunakan uji paired T-test, jumlah air putih yang dikonsumsi
sebanyak 2,5 liter (10 gelas), dikonsumsi setiap dua jam dengan alat ukur

gelas 250 ml.



Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian Kusnawati dan
Parta Suhanda (2017), penelitian ini menggunakan kuesioner dan uji T
independent, jumlah air yang di konsumsi yaitu meminum air putih setelah
bangun tidur yaitu dengan pembagian minggu pertama hari ke 1-2 minum
2 gelas air putih, hari ke 3-4 minum 4 gelas air putih, hari ke 5-7 minum 6
gelas air putih selanjutnya pada minggu kedua masing-masing minum 6
gelas air putih perhari. Penelitian ini juga di dukung dengan penelitian
Elfira Husna dan Junios (2013) penelitian ini menggunakan metode quasy
ekeprimen dengan rancangan non equivalent control group design,
menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok
control, menggunakan uji statistic paired T-test dan wuji T independent
sampel test.

Menurut asumsi peneliti dengan kerja sama antar responden yang
disiplin, mengikuti aturan, minum sesuai dosis yang diberikan, responden
antusias dalam melakukan terapi air putih. Sehingga ada responden yang
berkeinginan untuk tetap melanjutkan terapi air putih ini untuk kesehatan
terutama untuk diabetes melitus itu sendrir. Bahwa terapi air putih
berpengaruh dalam menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes
melitus tipe 2 selisih kadar gula darah sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) terapi air putih adalah 73,76 mg/dl, P-value < o (0,000 < 0,05)
maka ada penagruh terapi air putih terhadap penurunan ladar gula darah
apa penderita diabetes melitus tipe 2 di Desa Sungai Pinang Wilayah Kerja

Puskesmas Tambang.



B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah peneliti tidak dapat melakukan pengamamatan secara langsung atau
peneliti tidak mengamati secara langsung dan tidak selalau berada di

samping responden saat melakukan terapi.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul pengaruh

terapi air putih terhadap penururnan kadar gula darah pada penderita diabetes

melitus tipe 2 di desa sungai pinang wilayah kerja puskesmas tambang, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

l.

Rata-rata kadar gula darah pada responden sebelum diberiakan terapi air
putih adalah 234,40 mg/dl

Rata-rata kadar gula darah pada responden sesudah diberikan terapi air
putih adalah 160,73 mg/dl

Selisih rata-rata penurunan kadar gula darah sebelum dan sesudah terapi
air putih adalah 73,67 mg/dl

Hasil dari penelitian ini adalah ada perbedaan sebelum dan sesudah terapi
air putih pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Desa Sungai Pinang
Wilayah Kerja Puskesmas Tambang, ditandai dengan P-value (0,000) < a

(0,05).

B. Saran

1.

Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan pengetahuan
baru bagi perawat dan mahasiswa keperawatan dalam meningkatkan ilmu

keperawatan, sebagai sumber referensi dan bacaan terkait pemberian



terapi air putih sebagai obat alternative untuk penderita penyakit diabetes
melitus tipe 2.
2. Praktis

a. Bagi puskesmas tambang
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi Puskesmas Tambang
agar menganjurkan pasien untuk mengkonsumsi air putih secara
teratur dan cukup bagi tubuh terutama bagi penderita diabetes melitus
tipe 2.

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan
menggunakan terapi air hangat dengan jumlah sampel yang lebih
besar, karena menurut peneliti menggunakan air putih biasa
penurunan kadar gula darah terjadi lebih lambat, sehingga dengan
terapi air hangat diharapkan penurunan kadar gula darah lebih cepat,
karena responden lebih didominasi oleh usia lanjut yang dimana
metabolisme tubuh menurun.

c. Bagi institusi pendidikan
Sebagai tambahan referensi kepustakaan di Perpustakaan Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai.

d. Bagi penderita dan keluarga
Diharapkan bagi keluarga dan penderita diabetes melitus tipe 2 dapat

memanfaatkan terapi air putih ini untuk menurunkan kadar gula darah.
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